BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikaitkan dengan hasil dan

pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Faktor yuridis menurut prinsip utilitarian memberikan dasar yang
relevan dengan menempatkan hak cipta sebagai instrumen
kebijakan untuk menghasilkan manfaat terbesar bagi masyarakat
pencipta. Dalam kerangka ini, perlindungan hak cipta terhadap
karya yang dihasilkan dengan menggunakan A/ tidak dimaksudkan
untuk mengakui A4/ sebagai subjek hukum, melainkan untuk
mendorong inovasi, investasi teknologi, dan kesejahteraan sosial.
Oleh karena itu, atribusi hak cipta lebih tepat diberikan kepada
manusia atau badan hukum yang berperan dalam pengembangan
atau pemanfaatan Al.

Status karya kreatif dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta belum mengatur secara eksplisit karya yang
dihasilkan dengan menggunakan A/. Karya yang melibatkan
kontribusi kreatif manusia masih dimungkinkan memperoleh
perlindungan, sedangkan jika karya cipta sepenuhnya dibuat oleh A7

secara otonom berada dalam kondisi ketidakpastian hukum.
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B. Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini mengajukan saran sebagai berikut. Pemerintah diharapkan untuk
memperbarui Undang-Undang Hak Cipta dengan mengatur secara tegas status
hukum karya A/, kriteria kontribusi kreatif manusia, serta batasan perlindungan
hak ekonomi. Pengaturan tersebut perlu didasarkan pada prinsip utilitarian agar
mampu menyeimbangkan kepentingan inovasi, perlindungan pencipta, dan
akses publik. Selain itu, diperlukan kajian lanjutan dan pendekatan
multidisipliner agar hukum hak cipta Indonesia tetap relevan menghadapi

perkembangan teknologi 4/ di masa depan.
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